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ABSTRACT

Kolisatun, Atik. 2019. Temperature Comparison of Hypothermic Babies with
Treatment of Kangaroo Mother Care (KMC) Method and Infant
Warmer Care in RSIA Puri Bunda Malang. Thesis of Bachelor
of Applied Midwifery and Midwifery Profession Program
Malang, Department of Midwifery, Health Polytehcnic of Health
Ministry Malang.

Hypotermia is a mayor cause of morbidity and mortality in neonatal period.
The principle of management of babies with hypothermia is to return the baby's
body temperature to above 36.5°C in various ways including by doing the
Kangaroo Mother Care Method (KMC) and warm the baby in Infant Warmer.
This study aims to determine whether there are differences in the rise in
temperature of the hypothermic baby with the Kangaroo Mother Care (KMC) and
Infant Warmer at RSIA Puri Bunda Malang between May - June 2019. The Study
design used was comparative analytic with a pre-experimental approach. The
number of samples was 40 babies born with cesarean section who experienced
hypothermia with the Systematic Random Sampling technique, then performed 3
times the tempgrature measurement using a digital thermometer for axilla and the
observation sheet. In this study, the average temperature of post test | was
observed in the KMC 0.53°C and 0.39°C groups for Infant Warmer, whereas in
the post test II in the KMC group 1.03°C and 0.81°C in the Infant Warmer group.
The independent t test results with a p value of 0.008 < a 0.01 in the post test I
(60 minute after treatment), showed that there was a significant difference in the
increase in the temperature of the hypothermic baby with KMC and Infant
Warmer. The conclusion of this study is that the Kangaroo Mother Care (KMC)
Is more effective in raising the temperature of the hypothermic baby compared 1o
Infant Warmer. »

Keywords: Temperature of Hypothermic Babies, KMC, Infant Warmer.
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ABSTRAK

Kolisatun, Atik. 2019. Komparasi Suhu Bayi Hipotermi Dengan Perawatan
Metode Kanguru (PMK) dan Infant Warmer di RSIA Puri Bunda
Malang. Skripsi Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan dan
Profesi Bidan Malang, Jurusan Kebidanan, Politeknik Kesehatan
Kemenkes Malang.

Hipotermi merupakan penyebab utama kesakitan dan kematian bayi baru
lahir di Negara berkembang. Prinsip penatalaksanaan bayi dengan hipotermi
adalah mengembalikan suhu tubuh bayi menjadi diatas 36,5°C dengan berbagai
cara di antaranya adalah dengan Melakukan Perawatan Metode Kanguru (PMK)
dan menghangatkan bayi di Infant Warmer. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah perbedaan kenaikan suhu bayi hipotermi dengan Perawatan
Metode Kanguru (PMK) dan Infant Warmer di RSIA Puri Bunda Malang bulan
Mei — Juni 2019. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu analitik komparatif
dengan pendekatan pre eksperimental. Jumlah sampel sebanyak 40 bayi yang lahir
dengan seksio sesaria yang mengalami hipotermi dengan teknik Systematic
Random Sampling, dilakukan 3 kali pengukuran suhu menggunakan thermometer
digital aksila dan lembar observasi. Pada penelitian ini di ketahui rata — rata
kenaikan suhu post test I pada kelompok PMK 0,53°C dan 0,39°C untuk Infant
Warmer, sedangkan pada post test II pada kelompok PMK 1,03°C dan 0,81°C
pada kelompok Infant Warmer. Hasil wji independent ( test dengan nilai p value
0,008 < q 0,d 1 pada post test 11 (60 Menit setelah perlakuan), menunjukkan ada
perbedaan yang signifikan perubahan suhu bayi hipotermi dengan PMK dan
Infant Warmer. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu Perawatan Metode Kanguru
(PMK) lebih efektif dalam menaikan suhu bayi hipotermi dibandingkan dengan
Infant Warmer.

Kata kunci : Suhu Bayi Hipotermi, PMK, Infant Warmer.
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